BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Potensi bahaya yang dapat menyebabkan potensi kegagalan
atau kecelakaan dari Bus Wisata Kabupaten Banyumas berasal
dari 3 faktor yang menjadi variabel penelitian yaitu Pengemudi,
Kendaraan dan Lingkungan (Jalan atau rute yang dilewati).

2. Hasil penilaian risiko menggunakan metode Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA) terhadap variabel pengemudi
didapatkan nilai RPN tertinggi sebesar 280 dengan potensi
kegagalan dalam kondisi sakit namun memaksakan untuk
mengemudi, pada variabel kendaraan didapatkan nilai RPN
tertinggi sebesar 100 dengan potensi kegagalan tidak ada alat
pembatas kecepatan, dan pada variabel lingkungan (jalan)
didapatkan nilai RPN tertinggi sebesar 21 dengan potensi
kegagalan kekurangan penempatan rambu yang sesuai.

3. Tindakan pencegahan untuk mengendalikan atau mengurangi
risiko kegagalan atau kecelakaan antara lain Pada variabel
pengemudi harus dilakukan pengecekan kondisi pengemudi
sebelum berangkat secara rutin terhadap Kesehatan
pengemudi, Perlu adanya pendataan terkait jati diri pengemudi
(SIM) dan masa berlakunya dan Pengemudi diikutkan diklat
tentang pengemudi profesional agar pengemudi tidak hanya
pandai menyetir tetapi juga mengutamakan keselamatan
dengan mengikuti teknologi kendaraan bermotor. Pada variabel
kendaraan, Pihak pengelola harus mulai membuat formulir
baku pemeriksaan kendaraan seperti di PM No. 85 Tahun 2018,
melengkapi perlengkapan standar kendaraan bermotor seperti
senter dan P3K serta Pihak pengelola harus memiliki alat
pembatas kecepatan seperti yang tercantum dalam peraturan.

Serta Pada variabel lingkungan, Dinas Perhubungan Kabupaten
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Banyumas harus memperbaiki dan melengkapi perlengkapan
jalan salah satunya rambu lalu lintas serta melakukan inspeksi

keselamatan jalan sesuai dengan kebutuhan jalan.

V.2 Saran

Berdasarkan temuan - temuan pada penelitian ini, maka dapat

diberikan beberapa saran sebagai berikut:

a. Bagi perusahaan, perlu melakukan evaluasi dan peningkatan
keselamatan dari segi pengemudi, kendaraan dan
perlengkapan jalan berdasarkan hasil manajemen bahaya dan
risiko di lapangan untuk meminimalisir adanya potensi
kegagalan atau potensi kecelakaan.

b. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan
pembahasan yang lebih mendalam mengenai manajemen
bahaya dan risiko menggunakan teknik analisis bahaya yang
berbeda selain FMEA dan FTA. Selain itu pada penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menambahkan pembahasan
variabel lingkungan (rute) seperti penambahan mengenai
analisis alinyemen vertikal dan horizontal serta memperluas
wilayah cakupan studi tidak hanya di Kabupaten Banyumas

saja dan angkutan pariwisata antar kota.
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